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ABSTRAK 

Pati adalah polisakarida yang berasal dari alam yang banyak terdapat secara luas 

dalam biji, buah, akar, dan batang. Pati sering digunakan sebagai salah satu zat 

tambahan dalam sediaan farmasi karena pati memiliki sifat polimer hidrofilik yang 

dapat dengan mudah diubah menjadi berbagai bentuk karena tidak beracun, bersifat 

biodegradable, inert, biokompatibilitas, mudah ditemukan dan harganya yang 

relatif murah. Dalam dunia farmasi untuk mengoptimalkan fungsi dari pati biasanya 

pati sering digabungkan dengan kitosan sebagai komposit, karena penggabungan 

tersebut dapat meningkatkan kelarutan, meningkatkan aktivitas farmakologi, 

meningkatkan stabilitas, meningkatkan biodegradabilitas dan memberikan sifat 

unggul pada sediaan tersebut. Penulisan narrative review ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang penggunaan komposit pati-kitosan sebagai 

eksipien dalam berbagai sistem penghantaran obat. Penulisan karya tulis ilmiah ini 

menggunakan metode narrative review. Penelusuran pustaka dilakukan pada bulan 

Oktober 2021-November 2021 menggunakan database Google, Google Schoolar, 

Science Direct, Pubmed dan MDPI. Sumber pustaka yang digunakan yaitu 10 tahun 

terakhir dengan rentang tahun 2011-2021 dengan kriteria inkulsi yaitu komposit 

pati kitosan yang memiliki peran dalam sistem penghantaran obat; kriteria eksklusi 

yaitu pati dan kitosan yang tidak berkaitan dengan sistem penghantaran obat. 

Berdasarkan narrative review yang dilakukan didapatkan hasil dari pati dan kitosan 

yang dapat digunakan untuk sistem penghantaran obat dalam berbagai sediaan 

seperti film, nanopartikel, tablet dan juga gel. Adanya peningkatan manfaat pada 

komposit pati kitosan dalam sediaan film, nanopartikel, tablet dan juga gel. 

Komposit ini dapat memberikan material baru yang lebih optimal dibandingkan 

dengan penggunaan tunggal. 

 

Kata kunci: Eksipien, Kitosan, Komposit polimer, Pati, Sistem Penghantaran Obat. 

 

  

REVIEW KOMPOSIT PATI – KITOSAN: PERANNYA...,Putri Nabila Zulvianti, Farmasi UHAMKA 2022



  

iv 

 

REVIEW KOMPOSIT PATI – KITOSAN: PERANNYA DALAM 

BERBAGAI SISTEM PENGHANTARAN OBAT 

Putri Nabila Zulvianti 

1704015058 

 

ABSTRACT 

Starch is a polysaccharide of natural origin that is widely found in seeds, fruits, 

roots, and stems. Starch is often used as an excipient in pharmaceutical 

preparations because starch has the properties of hydrophilic polymers that can 

easily be converted into various forms, non-toxic, biodegradable, inert, easy to find, 

and inexpensive. In the pharmaceutical world to optimize the function of starch is 

usually combined with chitosan as a composite. The combination can increase 

solubility, increase pharmacological activity, stability, biodegradability, and 

provide superior properties to the preparation.  This narrative review aims to 

collect information on the use of starch-chitosan composites as excipients in 

various drug delivery systems. Writing scientific papers using a narrative review. 

A library search was carried out in October 2021-November 2021 using the Google 

database, Google Scholar, Science Direct, Pubmed dan MDPI. The literature 

sources used were ten research articles from 2011 – 2021 with inclusion criteria: 

chitosan starch composite, which has a role in the drug delivery system; the 

exclusion criteria are starch and chitosan which are not related to the drug delivery 

system. Based on the review of the articles carried out, we was found that starch 

and chitosan can be used for drug delivery systems in various preparations such as 

films, nanoparticles, tablets, and gels. There is an increase in the benefits of 

chitosan starch composites in preparing films, nanoparticles, tablets, and gels. 

Composite can provide a new material that is more optimal than single-use. 

Keywords: Excipient, Chitosan, Polymer composite, Strach, Drug Delivery System.  
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(c) 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Eksipien farmasi merupakan suatu zat tambahan selain zat aktif yang 

ditambahkan ke dalam formulasi atau proses pembuatan pada sediaan farmasi (Putri 

dan Husni,  2018). Eksipien yang digunakan harus memiliki beberapa sifat 

diantaranya tidak toksik, stabil secara fisika maupun kimia, inert secara 

farmakologi dan harganya yang relatif murah (Priyanta dan Arisanti, 2012). 

Eksipien digunakan untuk tujuan dan fungsi tertentu tergantung jenis sediaan yang 

dibuat, penambahan eksipien dengan zat aktif dapat memberikan perlindungan pada 

zat aktif, meningkatkan stabilitas, meningkatkan keamanan dan efektifitas dari 

sediaan itu sendiri (Putri dan Husni, 2018). Eksipien yang sering digunakan dalam 

sediaan farmasi yang berasal dari alam salah satunya adalah pati.  

Pati adalah polisakarida yang berasal dari alam yang banyak terdapat secara luas 

dalam biji, buah, akar, dan batang. Pati terdiri dari dua jenis molekul yaitu amilosa 

dan amilopektin dengan struktur kimia yang tersusun seperti Gambar 1. Amilosa 

berbentuk heliks dengan molekulnya terikat oleh α-(1,4)-D-glukosa, dengan berat 

molekul rata-ratanya adalah 105 Da. Sebaliknya amilopektin adalah kelompok 

polimer bercabang yang tiap unitnya dihubungkan secara linier oleh ikatan α-(1,4) 

pada rantai lurusnya, serta ikatan α -(1,6) pada titik percabangan (Wu et al., 2019). 

Pati termasuk kedalam polimer alam, karena pati dihasilkan dari pemanfaatan 

karbon dioksida dan air melalui proses fotosintesis, serta dapat terdegradasi dengan 

sempurna (Kamsiati et al., 2017). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur kimia amilosa (a) amilopektin (b) dan heliks amilosa (c) 
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Pati mulai banyak digunakan sebagai salah satu zat tambahan dalam sediaan 

farmasi karena pati memiliki sifat polimer hidrofilik yang dapat dengan mudah 

diubah menjadi berbagai bentuk karena tidak beracun, bersifat biodegradable, inert, 

biokompatibilitas, mudah ditemukan dan harga nya yang relatif murah (Wu et al., 

2019; Yasar et al., 2018). Maka dari itu pati sering sekali digunakan dalam sediaan 

farmasi karena pati dapat berfungsi sebagai pembawa obat yang dapat 

meningkatkan kelarutan obat, meningkatkan biokompatibilitas, mengurangi efek 

samping dari molekul obat, dan stabilitas penyimpanannya (Abukhadra et al., 

2020). 

Pati yang digunakan dalam sediaan farmasi masih memiliki beberapa 

kekurangan seperti sukar larut dalam air dingin, sifat alir yang buruk, 

kompaktibilitas yang buruk (Priyanta dan Arisanti, 2012), sifat mekanik dan produk 

akhir yang buruk (Alwaan et al., 2018; Subramanian et al., 2014). Oleh karena itu, 

perlu penambahan dari material lain yang mampu membantu fungsi dari pati agar 

lebih fungsional atau efektif. Pati sering digabungkan dengan polimer atau material 

lain sebagai pengisi maupun agen penguat, salah satu material yang sering di 

gabungkan dengan pati yaitu kitosan. 

Kitosan merupakan karbohidrat alami yang mudah di dapatkan dan termasuk 

kedalam polimer molekul tinggi yang dapat diperoleh melalui deasetilasi kitin 

seperti yang terlihat pada Gambar 2 (Sarwar et al., 2020). Deasetilasi adalah proses 

perubahan gugus asetamida (NHCOCH3) pada kitin menjadi gugus amina (NH2) 

atau singkatnya adalah penghilangan gugus asetil. Tujuan dilakukannya deasetilasi 

adalah untuk memutuskan ikatan kovalen antara gugus asetil dengan nitrogen pada 

gugus asetimida kitin untuk menghasilkan gugus amina terdeasetilasi. Kitosan 

merupakan polisakarida rantai linier yang terdiri dari N-acetyl-2-amino-2-deoxy-d-

glucopyranose (unit asetat) dan 2-amino 2-deoxy-d-glucopyranose (unit 

deasetilasi), dimana unit berulangnya dihubungkan oleh ikatan β-(1,4)-glikosidik 

(Ahmed dan Ikram, 2017). Kehadiran gugus amino primer reaktif dapat 

memberikan sifat khusus yang membuat kitosan berguna dalam aplikasi farmasi. 

Kitosan yang tersedia secara komersial memiliki berat molekul rata-rata bekisar 

antara 3800 dan 20.000 Dalton dan 66%-95% dideasetilasi. Kelarutan kitosan 

bergantung pada derajat deasetilasi, pH dan protonasi gugus amino bebas. Kitosan 
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memiliki kelarutan yang mudah larut dalam larutan asam encer dan tidak larut 

dalam air (Bansal et al., 2011). 

Kitosan dapat ditemukan dalam atrhropoda, spons laut, protista, diatom, hidroid, 

brakiopoda, polychetes, dan cangkang krustasea (Panonnummal et al., 2020). 

Untuk mendapatkan kitosan dapat dilakukan dengan cara ekstraksi melalui 

demineralisasi, deproteinasi, dan dekolorisasi (Ahmed dan Ikram, 2017). Sifat 

fisikokimia pada kitosan memiliki banyak potensi diantaranya yaitu mudah 

membentuk gel, film, partikel, serat nano dan scaffolding. Sedangkan untuk sifat 

biologisnya kitosan bersifat tidak beracun, biokompaktibel, biodegradabel, 

sitotoksisitas rendah, memiliki aktivitas hemostatik, dan kemampuannya dalam 

mengikat logam (Wu et al., 2019; Pertiwi et al., 2018; Subramanian et al., 2014; 

Hamedi et al., 2018).  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur kimia kitosan 

Kitosan sering kali digunakan sebagai pembawa obat karena dapat memberikan 

peningkatan manfaat seperti pelepasan obat terkontrol dan lambat, meningkatkan 

stabilitas dan kelarutan obat, dan meningkatkan khasiat (Alwaan et al., 2018). 

Selain itu kitosan juga memiliki imunogenisitas yang rendah dan kapasitas adsorpsi 

yang tinggi, sehingga kitosan sering direkomendasikan sebagai salah satu 

komponen terbaik yang digunakan dalam sistem penghantaraan obat (Abukhadra et 

al., 2020). 

Kitosan dan pati sama-sama memiliki kekurangan dan kelebihan berdasarkan 

sifat fisik maupun kimianya. Kitosan memiliki beberapa kekurangan diantaranya 

kelarutannya yang rendah dalam air, dan sifat mekanik yang buruk yang 

mengakibatkan kerapuhan pada suhu kamar (Wu et al., 2019). Ada beberapa upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengembangkan bahan fungsional kitosan diantaranya 
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dengan pencampuran kitosan pada polimer alam, polimer sintetik, atau mineral 

alam yang dapat digunakan untuk meningkatkan sifat mekanik dan 

bioavailabilitasnya (Wu et al., 2019). Pencampuran material tersebut merupakan 

pendekatan alternatif untuk menggabungkan serangkaian karakteristik fisiko-

mekanis yang diinginkan dalam material baru (Sarwar et al., 2020). 

Penggunaan pati maupun kitosan sebagai eksipien farmasi telah banyak 

digunakan tetapi untuk memaksimalkan hasil atau fungsional dari kedua material 

tersebut pati dan kitosan sering digabungkan menjadi satu material baru yang 

dimana kekurangan dan kelebihan dari kedua material dapat di tutupi satu sama 

lainnya. Pencampuran pati dan kitosan merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan sifat mekanik, penghalangan uap air, sifat antimikroba, 

meningkatkan biodegradabilitas pada film kitosan (Shehabeldine dan Hasanin, 

2019) serta dapat memberikan sifat unggul pada sediaan (Soe et al., 2020). 

Penggabungan dari penambahan material tersebut biasa disebut juga sebagai 

komposit (Lisdayana et al., 2019). 

Komposit merupakan suatu sistem campuran atau gabungan dari dua jenis 

material atau lebih (Fajri et al., 2013). Pada dasarnya komposit adalah gabungan 

dari dua material yang sifatnya berbeda satu sama lain seperti bentuk, komposisi, 

sifat fisik dan kimianya (Lisdayana et al., 2019). Tujuan pembentukan komposit 

adalah untuk menghasilkan material dengan sifat baru yang berbeda dengan sifat 

material penyusunnya, serta saling menutupi kelemahan dari kedua jenis material 

tersebut (Jordy et al., 2019). Selain itu, material baru diharaokan memiliki sifat 

mekanik, sifat fisik, serta sifat kimia yang lebih baik dari pada material 

penyusunnya (Suryanti, 2019). Secara fungsi, komposit tersusun atas dua 

komponen. Komponen pertama berupa matriks yang berfungsi sebagai pengikat 

dan melindungi pengisi dari kerusakan eksternal; komponen kedua berupa pengisi 

yang berfungsi sebagai penguat matriks. Pembentukan komposit terjadi karena 

adanya ikatan permukaan antara matriks dan pengisi akibat gaya adhesi dan kohesi 

(Lisdayana et al., 2019). Ikatan pada komposit terbentuk dari interaksi kitosan yang 

bermuatan positif dan polimer lain yang bermuatan negatif (Nining et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai komposit pati-kitosan 
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perannya dalam sistem penghantaran obat dengan metode narrative review 

sehingga, didapatkan informasi baru mengenai komposit pati-kitosan dan 

diharapkan dapat dijadikan sebagai  bukti ilmiah dalam pengembangan dan 

penelitian baru atau penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan pemanfaatan 

komposit pati-kitosan dalam sistem penghantaran obat. 

B. Permasalahan Penelitian 

Pati adalah polisakarida yang berasal dari alam yang biasa digunakan dalam 

sediaan farmasi karena memiliki kelebihan diantaranya tidak beracun, bersifat 

biodegradable, inert dan memiliki biokompatibilitas yang baik (Wu et al., 2019). 

Dalam perannya di sediaan farmasi pati masih memiliki kekurangan maka dari itu 

untuk melengkapi fungsi pati dalam sediaan, pati sering digabungkan dengan 

Kitosan. Penggabungan antara kitosan dan pati ini disebut sebagai komposit. 

Tujuan dari suatu bahan di komposit yaitu agar menghasilkan material dengan sifat 

baru yang berbeda dengan sifat material penyusunnya, serta saling menuutupi 

kelemehan dari kedua jenis material (Jordy et al., 2019). Sehingga permasalahan 

penelitian ini adalah bagaimana perannya komposit pati-kitosan dalam sistem 

penghantaran obat yang ditinjau dari beberapa artikel penelitian? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari narrative review ini adalah untuk mengumpulkan informasi 

mengenai pemanfaatan komposit pati-kitosan sebagai eksipien dalam sistem 

penghantaran obat dengan berbagai literatur yang terkait.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti 

mengenai perkembangan penggunaan komposit pati-kitosan dalam sistem 

penghantaran obat dan diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk melakukan 

penelitian baru. 
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